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Abstract. This study aims to analyze the influence of work discipline and work culture on employee job 

satisfaction at the Social Service Office of Gowa Regency. Job satisfaction is one of the important factors 

in improving employee performance and productivity, especially in government institutions that provide 

public services. This study uses a quantitative approach with a correlational research design. The 

population in this study consists of all employees at the Social Service Office of Gowa Regency, with a total 

sample of 55 respondents. Data were collected through questionnaires using a Likert scale, supported by 

observation and documentation. The data were analyzed using multiple linear regression analysis, 

including classical assumption tests, partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of 

determination (R²). The results show that work discipline has a positive and significant effect on employee 

job satisfaction. Work culture also has a positive and significant effect on employee job satisfaction. 

Simultaneously, work discipline and work culture have a positive and significant effect on employee job 

satisfaction at the Social Service Office of Gowa Regency. These findings indicate that the higher the level 

of work discipline and the better the work culture implemented, the higher the level of employee job 

satisfaction in carrying out their duties and responsibilities. 

Keywords: Work Discipline, Work Culture, Job Satisfaction. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan budaya kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Kepuasan kerja merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai, khususnya dalam instansi 

pemerintah yang berperan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dengan jumlah sampel sebanyak 55 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert, serta didukung dengan 

observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R²). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Budaya kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Secara 

simultan, disiplin kerja dan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

disiplin kerja dan semakin baik budaya kerja yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Kepuasan Kerja. 
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LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Efektivitas dan efisiensi organisasi sangat bergantung pada 

kualitas pengelolaan sumber daya manusia (Alsaghir et al., 2020; Karimi et al., 2020). 

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia berperan dalam merencanakan, 

mengembangkan, dan mengelola pegawai agar mampu mencapai tujuan individu maupun 

organisasi secara optimal (Sweis et al., 2020). 

Keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sangat 

dipengaruhi oleh perilaku serta kualitas pegawai sebagai pelaksana tugas organisasi 

(Widarko et al., 2022; Pratiwi, 2021). Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya manusia adalah kepuasan kerja, yaitu kondisi psikologis yang mencerminkan 

perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya (Dziuba et al., 2020; Riyanto et al., 

2021). Kepuasan kerja yang tinggi berkontribusi pada peningkatan produktivitas, 

loyalitas, dan kinerja organisasi (Chang et al., 2021). 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya disiplin kerja dan 

budaya kerja. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan pegawai terhadap aturan, tanggung 

jawab, dan target pekerjaan yang telah ditetapkan. Disiplin yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas, meminimalkan kesalahan kerja, serta mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

Dinas Sosial Kabupaten Gowa sebagai instansi yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan bidang sosial dituntut memiliki pegawai yang profesional dan disiplin. 

Hasil pra survei berdasarkan data absensi Januari–Desember 2024 menunjukkan masih 

terdapat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai yang mengindikasikan perlunya 

peningkatan disiplin kerja. Selain itu, hasil pra penelitian menunjukkan bahwa budaya 

kerja secara umum sudah cukup baik, terutama dalam kerja sama tim dan dukungan 

pimpinan, namun konsistensi penerapan aturan dan tanggung jawab pegawai masih perlu 

ditingkatkan. Sementara itu, tingkat kepuasan kerja pegawai tergolong cukup baik, 

meskipun aspek kompensasi dan peluang pengembangan karier masih memerlukan 

perhatian agar kepuasan kerja dapat lebih optimal. 
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KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian penting dalam 

organisasi yang berfungsi mengelola sumber daya manusia agar dapat bekerja secara 

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Edy Sutrisno, sumber 

daya manusia memiliki peran yang sangat menentukan dalam menghadapi persaingan di 

era modern. MSDM mencakup berbagai kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, rekrutmen, pelatihan, kompensasi, hingga evaluasi kinerja karyawan. Selain 

itu, MSDM juga bertujuan meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang baik agar organisasi dapat mencapai tujuan secara 

optimal. 

Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap patuh dan taat seseorang terhadap peraturan dan 

ketentuan yang berlaku dalam organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Disiplin kerja mencerminkan 

perilaku karyawan dalam menghargai aturan, melaksanakan tugas dengan baik, serta 

bersedia menerima sanksi apabila melanggar ketentuan perusahaan. Disiplin yang baik 

dapat meningkatkan semangat kerja, produktivitas, serta menciptakan suasana kerja yang 

tertib dan kondusif. Oleh karena itu, disiplin kerja sangat penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Budaya kerja 

Budaya kerja disebut juga budaya organisasi, budaya organisasi sering juga 

disebut sebagai budaya kerja, karena tidak dapat dipisahkan dengan kinerja 

(performance). Budaya kerja dapat digambarkan secara khas kaitannya dengan cara 

orang-orang berpikir, yang mengarahkan kepada bagaimana mereka bertindak. 

Budaya kerja menurut Peter et al (2012:41), Budaya organisasi sebagai suatu pola 

dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi 

masalah-masalah yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah 

berjalan dengan cukup baik, sehingga, perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru 

sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan dengan 

masalah-masalah tersebut. 
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Fakhar (2012) menjelaskan bahwa budaya organisasi ialah suatu bentuk acuan 

interaksi para anggota organisasi dan bentuk acuan interaksi dengan pihak luar. 

Sedangkan menurut (Robbins, 2012) budaya organisasi merupakan suatu persepsi 

bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu. 

Budaya kerja 

Budaya kerja disebut juga budaya organisasi, budaya organisasi sering juga 

disebut sebagai budaya kerja, karena tidak dapat dipisahkan dengan kinerja 

(performance). Budaya kerja dapat digambarkan secara khas kaitannya dengan cara 

orang-orang berpikir, yang mengarahkan kepada bagaimana mereka bertindak. 

Budaya kerja menurut Peter et al (2012:41), Budaya organisasi sebagai suatu pola 

dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi 

masalah-masalah yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah 

berjalan dengan cukup baik, sehingga, perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru 

sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan dengan 

masalah-masalah tersebut. 

Fakhar (2012) menjelaskan bahwa budaya organisasi ialah suatu bentuk acuan 

interaksi para anggota organisasi dan bentuk acuan interaksi dengan pihak luar. 

Sedangkan menurut (Robbins, 2012) budaya organisasi merupakan suatu persepsi 

bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu. 

Kepuasan kerja  

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional seseorang terhadap pekerjaannya 

yang mencerminkan perasaan senang, nyaman, dan mencintai pekerjaan yang dijalani. 

Menurut Edy Sutrisno (2013), kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya yang tampak dalam sikap positif pegawai di lingkungan kerja. 

Sementara itu, Malayu S.P. Hasibuan (2013) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan moral kerja, kedisiplinan, dedikasi, dan prestasi kerja karyawan. Kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti penghargaan, lingkungan kerja, hubungan 

antarpegawai, dan kesempatan pengembangan karier. Oleh karena itu, setiap organisasi 

perlu menciptakan lingkungan kerja yang baik agar pegawai merasa puas dan termotivasi 

dalam bekerja. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif karena data yang digunakan berupa angka untuk menganalisis hubungan antara 

disiplin kerja dan budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan (Sugiyono, 2014:13). 

Desain penelitian digunakan sebagai kerangka kerja sistematis untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan penelitian (Nurdin, 2020:101). 

Penelitian dilaksanakan di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa pada periode November 

2025 hingga Januari 2026 dengan populasi sebanyak 55 pegawai yang seluruhnya 

dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data penelitian terdiri dari data 

primer yang diperoleh melalui kuesioner serta data sekunder yang berasal dari dokumen 

dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

dokumentasi, dan kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap dan 

persepsi responden (Sugiyono, 2016:224; Sugiyono, 2019).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.19 diketahui bahwa variabel disiplin kerja 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,430, nilai t hitung sebesar 2,418, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,019. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,019 < 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, sehingga hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja 

pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai 

tersebut. Disiplin kerja yang baik tercermin dari kepatuhan pegawai terhadap peraturan 

kerja, ketepatan waktu dalam bekerja, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan. Ketika pegawai mampu menjalankan pekerjaannya secara disiplin, maka 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan teratur sehingga menimbulkan perasaan 

puas terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2019) 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kerelaan 
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seseorang untuk mematuhi dan menaati norma serta peraturan yang berlaku dalam 

organisasi. Disiplin kerja yang baik akan menciptakan suasana kerja yang tertib dan 

teratur sehingga dapat meningkatkan semangat kerja dan kepuasan kerja pegawai. Selain 

itu, menurut Hasibuan (2013) kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Ketika pegawai memiliki disiplin kerja yang 

tinggi, maka pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih teratur dan terarah sehingga mampu 

meningkatkan perasaan puas terhadap pekerjaan yang dijalani. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki temuan serupa. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki 

kedisiplinan tinggi dalam menjalankan pekerjaan cenderung memiliki rasa tanggung 

jawab yang lebih besar sehingga menimbulkan kepuasan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian Putri 

dkk. (2021) yang menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan 

pegawai yang tinggi dapat meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukan 

karena pegawai mampu menjalankan tugasnya dengan baik sesuai aturan organisasi. 

Selain itu, penelitian Rahayu dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi akan lebih bertanggung jawab terhadap 

tugasnya sehingga mampu menciptakan kinerja yang baik dan meningkatkan kepuasan 

kerja. Penelitian Bunjamin dkk. (2021) juga menemukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa kedisiplinan yang baik akan menciptakan keteraturan dalam bekerja 

serta meningkatkan efektivitas pekerjaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. Selanjutnya penelitian Ismoyo (2025) juga menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

organisasi perangkat daerah. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai dalam suatu 

organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Semakin tinggi tingkat 
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disiplin pegawai dalam menjalankan tugas dan mematuhi peraturan organisasi, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai di Kantor Dinas 

Sosial Kabupaten Gowa. 

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.19 diketahui bahwa variabel budaya kerja 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,376, nilai t hitung sebesar 2,145, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,037. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 

penelitian yaitu 0,05 (0,037 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor 

Dinas Sosial Kabupaten Gowa, sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja pegawai diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang baik dalam suatu 

organisasi mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Budaya kerja yang positif 

dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan kerja sama antarpegawai, 

serta membangun komunikasi yang baik dalam organisasi. Ketika pegawai bekerja dalam 

lingkungan yang memiliki nilai-nilai kerja yang jelas dan mendukung, maka pegawai 

akan merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya sehingga 

tingkat kepuasan kerja akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2012) 

yang menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan, dan 

norma yang dianut bersama oleh anggota organisasi yang dapat mempengaruhi cara 

mereka bekerja dan berperilaku. Budaya organisasi yang kuat akan membentuk perilaku 

kerja yang positif sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Selain itu, 

Schein (2014) juga menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan pola asumsi dasar 

yang dipelajari oleh anggota organisasi untuk menyelesaikan masalah adaptasi eksternal 

dan integrasi internal sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

pegawai. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki hasil yang sejalan. Penelitian Septyarini dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa budaya kerja yang baik dapat meningkatkan kerja 

sama, komunikasi, serta hubungan antarpegawai sehingga mampu meningkatkan 
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kepuasan kerja. Penelitian Bunjamin dkk. (2021) juga menemukan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya kerja yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

kondusif sehingga pegawai merasa lebih puas dalam menjalankan pekerjaannya. 

Penelitian Muchtarruddin dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa budaya kerja yang kuat mampu meningkatkan semangat kerja serta 

komitmen pegawai terhadap organisasi sehingga meningkatkan kepuasan kerja. 

Penelitian Saputra dkk. (2024) juga menemukan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Budaya kerja yang baik dapat meningkatkan 

loyalitas dan keterlibatan pegawai dalam organisasi sehingga pegawai merasa lebih puas 

terhadap pekerjaannya. Selain itu, penelitian Ismoyo (2025) juga menunjukkan bahwa 

budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada organisasi 

perangkat daerah. Hal ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang baik mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang positif sehingga meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya kerja memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Budaya kerja yang positif 

mampu menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan kerja sama tim, serta 

membangun komunikasi yang baik dalam organisasi sehingga pegawai merasa lebih 

nyaman dan puas dalam menjalankan pekerjaannya di Kantor Dinas Sosial Kabupaten 

Gowa. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 15,061 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu 0,05 (0,000 < 

0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan budaya kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor 

Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja dan budaya kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja pegawai diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara disiplin kerja dan 

budaya kerja yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Disiplin kerja 
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yang tinggi akan mendorong pegawai untuk mematuhi aturan kerja, menjalankan tugas 

dengan tanggung jawab, serta bekerja secara teratur dan profesional. Sementara itu, 

budaya kerja yang positif akan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, 

meningkatkan kerja sama tim, serta memperkuat komunikasi antarpegawai dalam 

organisasi. Ketika kedua faktor tersebut berjalan secara bersamaan dalam suatu 

organisasi, maka akan tercipta suasana kerja yang kondusif sehingga pegawai merasa 

lebih nyaman dan puas dalam menjalankan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Manajemen Sumber Daya Manusia yang 

dikemukakan oleh Sutrisno (2020) yang menyatakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia bertujuan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia secara 

efektif agar dapat mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini, disiplin kerja dan 

budaya kerja merupakan bagian penting dari pengelolaan sumber daya manusia karena 

keduanya mampu membentuk perilaku kerja pegawai yang lebih produktif dan 

bertanggung jawab. Ketika organisasi mampu menciptakan sistem kerja yang disiplin 

serta budaya kerja yang positif, maka hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 

kepuasan kerja pegawai. 

Selain itu, menurut Hasibuan (2013) kepuasan kerja merupakan sikap emosional 

yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja dapat meningkat 

apabila pegawai merasa nyaman dengan lingkungan kerja serta mampu menjalankan 

pekerjaannya dengan baik. Dalam hal ini, disiplin kerja dan budaya kerja yang baik akan 

memberikan rasa keteraturan, kebersamaan, serta dukungan dalam lingkungan kerja 

sehingga pegawai merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki temuan serupa. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Subhan dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kombinasi antara disiplin kerja yang baik dan budaya organisasi yang kuat mampu 

meningkatkan kenyamanan serta semangat kerja pegawai sehingga berdampak pada 

meningkatnya kepuasan kerja. Penelitian Septyarini dkk. (2022) juga menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya kerja yang baik serta penerapan disiplin yang konsisten mampu menciptakan 
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lingkungan kerja yang mendukung sehingga pegawai merasa lebih puas dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

Selanjutnya penelitian Bunjamin dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa organisasi yang mampu 

menerapkan budaya kerja yang baik serta disiplin kerja yang tinggi akan menciptakan 

sistem kerja yang efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. Penelitian Muchtarruddin dkk. (2023) juga menemukan bahwa berbagai faktor 

organisasi termasuk budaya organisasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

mendukung serta perilaku kerja yang disiplin mampu meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai dalam organisasi. Selain itu, penelitian Sarwo Ismoyo (2025) 

juga menunjukkan bahwa budaya kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada organisasi perangkat 

daerah. Temuan ini memperkuat bahwa penerapan disiplin kerja yang baik serta budaya 

kerja yang positif sangat penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai, 

khususnya dalam lingkungan organisasi pemerintahan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan budaya 

kerja merupakan dua faktor penting yang dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai 

secara bersama-sama. Ketika pegawai memiliki kedisiplinan yang tinggi serta bekerja 

dalam lingkungan yang memiliki budaya kerja yang baik, maka pegawai akan merasa 

lebih nyaman, termotivasi, serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. Oleh karena itu, Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa perlu terus 

meningkatkan penerapan disiplin kerja serta memperkuat budaya kerja yang positif agar 

kepuasan kerja pegawai dapat meningkat dan pada akhirnya mampu mendukung 

tercapainya tujuan organisasi secara optimal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja dan budaya kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dengan 

jumlah responden sebanyak 55 pegawai, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan 

budaya kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja dan 

budaya kerja yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pegawai. 
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Oleh karena itu, instansi disarankan untuk meningkatkan disiplin kerja melalui 

pengawasan yang konsisten, penegakan aturan yang tegas, serta pemberian penghargaan 

dan motivasi kerja yang adil. Selain itu, budaya kerja yang positif perlu terus diperkuat 

melalui komunikasi yang baik, kerja sama tim, sikap saling menghargai, serta penanaman 

nilai profesionalisme agar tercipta lingkungan kerja yang harmonis, nyaman, produktif, 

dan mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 
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